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ABSTRAKSI
PENILAIAN MORAL KRISTIANI ATAS TINDAKAN EUTHANASIA
DALAM TERANG GAUDIUM ET SPES
ARTIKEL 27

Euthansia merupakan suatu masalah yang sudah menjadi bahan pembicaraan panjang dan
akan tetap berlangsung karena pandangan dan keputusan yang tepat terhadap orang sakit terminal
tidak sama. Pendukung euthanasia mengatakan bahwa memepercepat kematian orang sakit
merupakan tindakan yang tepat. Argumen yang digunakan, agar orang sakit tidak lama menderita
karena suatu saat dia akan mati dan orang sakit dapat mengunakan hak terakhirnya yaitu hak untuk

mati.

Menurut Gereja Katolik, dalam Konsili Vatikan 1l yakni Konstitusi Pastoral Gaudium et
Spes Artikel 27 berpendapat lain. Euthansia dikategorikan tindakan yang tidak menghormati hak
yang melekat pada pribadi setiap orang yakni hak hidup dan merupakan perbutan keji dan melawan
kehendak Allah.Yang baik sesunguhnya untuk orang sakit terminal, bukkan mempercepat
kematian dan bukan juga memperpanjang hidup dengan mengunakan sarana luar biasa yang
sebenarnya tidak perlu. Konstitusi pastoral Gaudium et Spes menegaskan perlu ada suatu usaha
pastoral yakni menemani orang sakit dengan cinta, sehingga orang sakit tersebut menerima
kematian dengan damai dalam terang iman. Yang perlu di lakukan adalah perawatan paliatif yakni
pendampingan dari pihak keluarga baik secarafisik, psikologi dan spiritual, karena orang sakit
tetap persona yang mempunyai martabat yang mesti dijaga terlebih di akhir hidupnya, yaitu
membantu pasien meninggal dunia secara pantas. Kalau cure sudah tidak mungkin lagi, masi

diberikan care.



Kematian hendaknya berjalan alami dan manusiawi dalam pemyerahan pada Allah
pemberi hidup itu sendiri. Allah yang berhak menentukan hidup dan mati manusia ciptan-Nya.
Maka, sekurang-kurangnya dari sudut Gaudium et Spes Artikel 27 telah dikemukakan suatu

pendapat yang sejalan dengan ajaran resmi Gereja Katolik.



